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12. Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lugman, yaitu,
"Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah),
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa

tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha
Terpuji.”

13. Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar.”

14.Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada
Aku kembalimu.!

(Q.S. Lugman: 12-14)

! Al-quranulkarim (al-quran dan terjemahnya edisi tajwid), Bandung: Syamil Al-Quran,
2006, hal. 307
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ABSTRAK

MUHAMMAD ILHAM. Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter
Melalui Program Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMPN 7 Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam
merupakan salah satu unsur yang berpengaruh terhadap proses
pembentukan karakter di Sekolah. SMPN 7 Yogyakarta telah menerapkan
program Sekolah Ramah Anak (SRA) yang diprakarsai oleh Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang merupakan
program memberikan hak-hak anak di sekolah baik itu kenyamanan,
keamanan serta kebebasan berekspresi. dalam hal ini guru Pendidikan
Agama Islam berperan langsung dalam proses pembentukan karakter
melalui program Sekolah Ramah Anak di SMPN 7 Yogyakarta. Oleh karena
itu penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan peran guru PAI
dan menganalisis hasil yang dicapai guru PAI dalam membentuk karakter
melalui program Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMPN 7 Yogyakarta

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif
analitik.

Dalam proses pembentukan karakter guru Pendidikan Agama Islam
berperan sebagai edukator, leader, uswatun hasanah, motivator serta
evaluator guna membentuk karakter siswa di sekolah menjadikan generasi
bangsa yang bersikap tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik dan berpribadian muslim.
Karakter ini dapat dibentuk melalui proses pembelajaran yang dilakukan
secara berkelanjutan atau model pembiasaan terhadap siswa. Dalam
penerapannya  SMPN 7/ Yogyakarta ' juga - telah menerapkan program
Sekolah, Ramah . Anak ,yang .ditunjuk langsung oleh pemerintah kota
Yogyakarta mulai pada tahun 2017. Guru Pendidikan Agama Islam terlibat
langsung dalam tim Sekolah Ramah anak,- sehingga mampu menjalankan
program secara baik melingkupi program pembelajaran, kegiatan kerohaian
siswa, pembiasaan karakter positif'dalam lingkungan‘belajar baik di dalam
maupun di luar kelas. Penyediaan fasilitas yang menunjang hak belajar
siswa di sekolah, serta pola pendekatan dan penyelesaian masalah secara
persuasif, dengan tujuan memberikan ha-hak anak di sekolah baik itu
kenyamanan, keamanan serta kebebasan berekspresi.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Peran Guru Pendidikan Agama Islam,
Sekolah Ramah Anak
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan salah satu unsur yang berpengaruh terhadap proses
pembinaan moral siswa serta memiliki tanggung jawab terhadap pembinaan
karakter dan penanaman norma hukum untuk mencegah terjadinya kenakalan
remaja, utamanya guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting
dalam membentuk akhlak remaja siswa yang berkepribadian muslim. Selain
itu, guru PAI juga berperan untuk mengarahkan siswa dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari serta
memberikan tauladan yang baik terhadap anak didiknya kaitannya dengan
PAI Saat ini, guru memiliki tantangan dalam menghadapi perubahan karakter
siswa yang sedang mengalami masa transisi dari masa kanak-kanak menuju
masa remaja. Selain itu, arus globalisasi yang sangat cepat menjadikan cara
berpikir anak lebih praktis dan dinamis.

Disisi lain_pembentukan karakter = merupakan salah satu tujuan
pendidikan nasional yang terdapat pada-Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003
yang menyatakan. bahwa di ‘antara tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan,
kepribadian dan akhlak mulia. Hal ini menandakan bahwa pendidikan tidak
hanya fokus membentuk pribadi anak yang cerdas, namun juga

berkepribadian atau berkarakter.



Pembentukan karakter diibaratkan sebagai pembentukan seseorang
menjadi body builder (binaragawan) yang membutuhkan latihan-latihan
akhlak secara terus menerus agar menjadi kuat. Sebab tingkat tinggi
rendahnya perkembangan emosi-sosial seorang anak mempengaruhi karakter
dalam proses belajar, berinteraksi sosial, dan kemampuan untuk mengontrol
diri sendiri.! Indonesia Heritage Foundation merumuskan sembilan karakter
dasar yang menjadi pendidikan karakter. Kesembilan karakter tersebut yaitu:
cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya, tanggung jawab, disiplin dan
mandiri, Jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerja sama,
percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, Keadilan dan
kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai dan persatuan.?

Melihat beratnya tanggung jawab yang diemban oleh sekolah dan
guru pada saat ini tentunya bukan menjadi hal mudah untuk membangunnya.
Diperlukan upaya-upaya strategis dalam menjalankan proses pembelajaran
yang baik dan berkualitas. Termasuk halnya mampu memberikan pelayanan
sekolah. yang baik kepada anak didik, baik dalam segi lingkungan sekolah,
proses pembelajaran, serta perlakuan yang baik kepada anak. Sudah
seharusnya menjadi perhatian pemerintah dan penyelenggara pendidikan
untuk mampu memberikan pelayanan penjaminan mutu kepada setiap warga

sekolah khususnya peserta didik.

! Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hal. 36.

2 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 42.



Dari kegelisahan itulah kemudian muncul gagasan program sekolah
ramah anak (SRA) yang diprakarsai oleh Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak melalui terbitnya Permen Nomor 8 Tahun
2014 Tentang Kebijaksanaan Sekolah Ramah Anak. Program sekolah ramah
anak merupakan program yang memberikan hak-hak anak di sekolah baik itu
kenyamanan, keamanan serta kebebasan berekspresi. Program sekolah ramah
anak berbasis 3P yaitu provisi, proteksi, dan partisipasi. Provisi ialah
memberikan apa yang dibutuhkan oleh seorang anak di sekolah. Proteksi
ialah memberikan anak perlindungan dari bahaya, ancaman, dan tindak
kekerasan. Sedangkan partisipasi ialah anak diberikan kebebasan berekspresi
dan mengungkapkan pendapat.’

Penerapan sekolah ramah anak merujuk pada komponen kebijakan
SRA, pelaksanaan proses pembelajaran yang ramah anak, serta pendidik
maupun tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak dan SRA. Sehingga,
dalam hal ini guru memiliki peran yang sangat penting untuk menyukseskam
program sekolah ramah anak terutama guru Pendidikan Agama Islam. Hal ini
dikarenakan guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran membentuk
karakter'siswa yang berkepribadian mushim.

Program Sekolah Ramah Anak (SRA) telah di sosialisasikan secara
sistematis kepada sebagian besar lembaga pendidikan di Indonesia. SMPN 7

Yogyakarta merupakan salah satu sekolah di Yogyakarta yang menjadi

3 Ranti Eka Utari, “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Tempuran Kabupaten Magelang”. dalam Jurnal Kebijakan Pendidikan, Edisi 7
Vol. V (2016), hal. 6.



rintisan pembentukan sekolah ramah anak sebagai bagian dari program kerja
kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (PP-PA).
Sehingga, peniliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana
SMPN 7 Yogyakarta membangun program sekolah ramah anak tersebut.
Dalam hal ini peneliti berfokus pada bidang keilmuan yang dimiliki yaitu
Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, peneliti menitikberatkan pada
peran guru PAI dalam membangun karakter siswa melalui sekolah ramah
anak. Hal ini penting untuk dibahas mengingat penerapan program sekolah
ramah anak perlu mengkolaborasikan dengan nilai-nilai keagamaan. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat tema penelitian dengan judul “Peran Guru
PAI dalam Membentuk Karakter Melalui Program Sekolah Ramah Anak

(SRA) di SMPN 7 Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini :
I "Bagaimana peran guru PAI dalam membentuk karakter melalui
program Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMPN 7 Yogyakarta ?
2. Apa hasil'yang dicapai guru PAI dalam membentuk karakter
melalui program Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMPN 7

Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan



a.Untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam membentuk karakter
siswa melalui program Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMPN 7
Yogyakarta
b. Untuk menganalisis hasil yang dicapai guru PAI dalam membentuk
karakter siswa melalui program Sekolah Ramah Anak (SRA) di
SMPN 7 Yogyakarta
2. Manfaat
Manfaat yang dapat diambil dari penlitian ini diantaranya dibagi
menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
a. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pembentukan
karakter siswa melalui program Sekolah Ramah Anak di sekolah.
Serta menjadi sebuah nilai tambah khasanah keilmu pengetahuan
dalam bidang Pendidikan Agama Islam di Indonesia.
b. Secara praktis
1) ‘Bagi Kepala Sekolah  dapat berguna sebagai media untuk
mengembangkan wawasan keilmuan dan pengalaman khususnya
dalam'membangun progtam sekolah ramah anak (SRA).
2) Bagi guru diharapkan dapat memberikan masukan yang efektif
dalam membentuk karakter siswa melalui program sekolah ramah

anak (SRA).



3) Bagi orang tua diharapkan penelitian ini dapat memberi wawasan
tentang pentingnya penerapan program sekolah ramah anak

(SRA).

D. Kajian Pustaka

Peneliti telah melakukan kajian terhadap penelitian terdahulu yang
relevan dengan tema penelitian yang akan dibahas. Dalam kajian pustaka ini
peneliti berusaha untuk memetakan penelitian yang identik kemudian
menunjukan fokus penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Beberapa
penelitian tersebut sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fatimah dengan judul
Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pendidikan Karaker Siswa Di
SMK Negeri 1 Kota Metro. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 4 Dalam
pengumpulan data, teknik yang digunakan ialah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui peran guru
Pendidikan Agama’ Islam dalam penerapan pendidikan karaker serta metode
yang dipakai oleh guru Pendidikan Agama Islam -dalam melaksanakan
program tersebut. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, guru PAI berperan
dalam upaya pengembangan watak siswa terutama mengarahkan akhlak
peserta didik agar dapat mengendalikan diri dari hal negatif serta

mendekatkan ketakwaan kepada Allah SWT. Seperti mengingatkan untuk

4 Fatimah, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pendidikan Karaker Siswa Di

SMK Negeri 1 Kota Metro”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,

2017.



sholat berjamaah dan menghormati orang yang sedang sholat. Selain itu, guru
juga memberikan contoh dengan tidak menegur siswa yang melakukan
kesalahan didepan umum yaitu dengan menasehatinya secara pribadi. Dengan
demikian, siswa akan merasa percaya diri dan memiliki rasa saling
menghormati.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syukron Falah dengan
judul “Peran Guru Pai dalam Upaya Pembentukan Karakter Disiplin dan
Tanggungjawab Anak Di SD Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang”.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. > Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan
ialah wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian, dilakukan uji
keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu pengecekan
data yang diperoleh dari berbagai sumber dan waktu. Selanjunya, data akan
diolah dan dianalisis dengan cara mengorganisasikannya kedalam kategori,
lalu melakukan sintesa dan memilih data yang penting setelah itu membuat
kesimpulan'dari data yang telah diperoleh. Dari data tersebut diketahui bahwa
peran guru PAI dalam pembentukan karaker siswa yaitu sebagai edukator,
tutor, leader, mentor, motivator, koordinator, evaluator serta tauladan bagi
siswa. Dengan perannya tersebut guru menanamkan karakter disiplin pada
anak ketika pembelajaran di kelas maupun di luar kelas seperti memberikan

tugas kelompok untuk melatih sikap tanggungjawab dan kerjasama antar

> Ahmad Syukron Falah, “Peran Guru Pai dalam Upaya Pembentukan Karakter Disiplin
dan Tanggungjawab Anak Di SD Islam Hidayatullah Banyumanik Semarang”. Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017.



siswa, membuat jadwal piket kebersihan maupun piket adzan dan menjadi
imam dalam sholat. Selain itu, siswa juga diberikan tanggungjawab dalam
kegiatan PKS yaitu menegur dan mencatat siswa yang datang terlambat serta
tidak terib dalam berpakaian. Dengan demikian, siswa akan memiliki rasa
tanggungjawab dan sikap saling bekerjasama dengan yang lain.

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Afifah dengan judul “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam Menanamkan Nilai-Nilai Karakter
Pada Siswa (Studi Multi Kasus Di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo dan SDIT
Ghilmani Surabaya)”. Penelitian ini merupakan penelitian dengan teknik
pemaparan informan temuan deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif.® Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan ialah observasi
partisipan, wawancara mendalam serta analisis dokumentasi. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian multi kasus sehingga data yang diperoleh terlebih
dahulu akan dilakukan analisis secara individual setelah itu dilakukan analisis
data lintas situs. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa guru memiliki
strategi khusus dalam penanaman nilai pendidikan karakter pada siswa yaitu
dengan cara mengaplikasikan peran sebagai pendidik, pengajar, pengembang
kurikulum, pembaharu, model dan teladan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
karakter ke dalam mata pelajaran serta kehidupan sehari-hari. Sedangkan,
proses internalisasi penanaman nilai karakter siswa dilakukan dengan cara

mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.

& Afifah, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Karakter Pada Siswa (Studi Multi Kasus Di SDI Raudlatul Jannah Sidoarjo dan SDIT Ghilmani
Surabaya)”, Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. 2016.



Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nurrotun Nangimah dengan
judul “Peran guru PAI dalam pendidikan Karakter Religius Siswa SMAN 1
Semarang”. Penelitian ini merupakan penelitian deskripif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.” Dalam pengumpulan data, teknik yang
digunakan ialah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisa data
dilakukan dengan cara menelaah data yang telah diperoleh kemudian
mereduksi data setelah itu menarik kesimpulan. Tahapan akhir dalam
penelitian ini yaitu melakukan uji keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor pendukung
pendidikan karakter religius siswa terletak pada faktor keluarga yang
berperan aktif dalam pendidikan karakter religius siswa di rumah, keadaaan
lingkungan tempat tinggal yang masih khas dengan kegiatan religi serta
lingkungan sekolah dan peraturan yang dibuat oleh sekolah. Sedangkan faktor
penghambat guru PAI dalam pembentukan karakter religius siswa terletak
pada terbatasnya waktu mengajar sehingga guru tidak maksimal dalam
memberikan materi® pengajaran, kurangnya kesadaran ‘dari pribadi siswa
untuk mengikuti program keagamaan di sekolah serta sikap dan perilaku
siswa yang beragam. Selain itu, perkembangan teknologi yang semakin
canggih menjadikan siswa enggan untuk bersosialisasi antar teman dan orang
lain sehingga siswa menjadi pribadi yang egois dan sibuk dengan dunia

sendiri.

7 Nurrotun Nangimah, “Peran guru PAI daam endidikan Karaker Reigius Siswa SMAN 1
Semarang”. Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang. 2018.



Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muthoifun dab Mutohharun
Jihan dengan judul “Pendidikan Karakter Ki Hajar Dewantara: Studi Kritis
Pemikiran Karakter dan Budi Pekerti dalam Tinjauan Islam”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan sejarah (Historical Approach). Dimana peneliti
akan membahas peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu,
obyek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Penelitian ini
menyatakan bahwa konsep pendidikan karakter menurut Ki hajar Dewantara
bertujuan untuk mendidik siswa agar dapat memiliki sikap yang terpuji,
beradab, dan mencapai kebahagiaan yang setinggi-tingginya sesuai dengan
budaya bangsa.®

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Ranti Eka Utari dengan judul
“Implementasi Program Sekolah Ramah Anak Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Tempuran Kabupaten Magelang”. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian
kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa. metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu ‘observasi, wawancara /dan dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan model- interaktif Miles dan Huberman yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta verifikasi atau
penarikan kesimpulan. Dari penelitian ini diketahui bahwa program sekolah
ramah anak merupakan program yang menjunjung tinggi hak anak di sekolah

seperti memberikan kenyamanan, keamanan dan kebebasan dalam

& Muthoifin dan Mutohharun Jinan, “Pendidikan Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara:
Studi Kritis Pemikiran Karakter dan Budi Pekerti dalam Tuinjauan Islam”, PROFETIKA Jurnal
Studi Islam, Vol. 16 No.2 (Desember 2015), hal: 179.
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mengungkapkan pendapat. SRA menerapkan 3P yaitu provisi, proteksi dan
partisipasi. Provisi berarti memberikan apa yang dibutuhkan. Proteksi
memberikan anak perlindungan dari bahaya, ancaman dan tindakan
kekerasan. Sedangkan, partisipasi yaitu dengan memberikan kebebasan
berekspresi dan mengungkapkan pendapat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa program sekolah ramah anak bukan hanya memperlakukan anak
secara ramah tetapi juga memberikan kebutuhan anak. Model pembelajaran
yang diterapkan dalam sekolah ramah anak yaitu Child Friendly Teaching
Model (CFTM), model pembelajaran ini melibatkan peran siswa dalam
berekpresi, bertanya, menjawab dan berargumen bahkan menginterupsi guru
yang sedang menjelaskan. Model ini menggunakan metode diskusi dalam
memahami materi sehingga suasana belajar tidak tegang dan kaku. Selain itu,
ketika anak melakukan kesalahan di kelas guru tidak memberikan hukuman
yang menyakitkan baik itu fisik maupun psikis anak. Sehingga, dalam
penerapan model pembelajaran ini sudah sesuai dengan ramah anak.’

Hal yang membedakan peneclitian ini dengan penelitan yang lainnya
yaitu terletak pada setting penelitian yang berada di SMPN 7 Yogyakarta.
Kemudian pada aspek penelitiannya. Penelitian lebih fokus pada peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter melalui program
Sekolah Ramah Anak, sedangkan pada penelitian yang relevan sebelumnya

hanya berfokus pada peran guru Pendidikan Agama Islam dalam

® Ranti Eka Utari, “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Tempuran Kabupaten Magelang”. Skripsi, Studi Kebijakan pendidikan prodi
filsafat dan sosiologi pendidikan fakultas ilmu pendidikan universitas negeri yogyakarta, 2016.
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pembentukan dan pendidikan karakter, belum penerapannya melalui program
Sekolah Ramah Anak. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti Peran
Guru PAI dalam Membentuk Karakter melalui Program Sekolah Ramah

Anak (SRA) di SMPN 7 Yogyakarta.

E. Landasan Teori
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Peran merupakan suatu sikap yang diharapkan dimiliki oleh seseorang
yang berdudukan agar dapat ditiru oleh orang lain dan menjadikan suatu
keadaan lebih baik dari sebelumnya.'* Peran yang dimaksud dalam penelitian
ini ialah guru yang diharapkan dapat menjadi tokoh dalam pembentukan
karakter siswa. Sedangkan, guru merupakan tenaga kependidikan yang
memiliki kualifikasi sebagai instruktur serta fasilitator yang berpartisipasi
dalam mensukseskan tujuan pendidikan.

Guru mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Selain itu, guru juga
bertugas menilai-hasil belajar siswa dan melakukan bimbingan terhadap siswa
agar dapat memahami materi yang diajarkan di sekolah serta menjadi pribadi
yang lebih baik. " Pada dasarnya guru menjadi kunci utama keberhasilan
pendidikan di sekolah terutama dalam pembentukan karakter siswa. Hal ini
dikarenakan guru berhubungan langsung dengan siswa sehingga guru dapat

memberikan contoh perilaku yang baik kepada siswa. Dalam perspektif

10 Departemen Pendidikan Nasional, KBBI Edisi Ketiga, (Balai Pustaka), hal. 288
11'UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
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pendidikan Islam, guru diposisikan sebagai orang alim dan uswah sehingga
guru dituntut memiliki amal shaleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang
dimiliki. ' Dengan demikian, tugas dan tanggungjawab yang harus
dilaksanakan oleh guru ialah mengajak siswa untuk berbuat baik.

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S Ali Imran (3) ayat 104):"3

g Nardy sl sl o dlag st sie s s sslas0 53¢ 50 s s e sl
Wadlz 50

” Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa sebagai umat manusia kita
berkewajiban untuk mengajak orang lain untuk berbuat baik agar memiliki
perilaku yang baik dan tidak melenceng dari agama. Guru selain mengajar
dan mendidik juga harus bisa mengawasi perkembangan siswa agar tidak
terpengaruh oleh hal-hal yang kurang baik terutama guru Pendidikan Agama
Islam harus bisa memberikan contoh-contoh yang baik kepada siswa serta
pengetahuan mengenai agama islam agar siswa memiliki akhlak dan budi
pekerti yang sesuai dengan syariat agama islam. Selain itu, guru juga dituntut

menjalankan enam perannya seperti:

a) Harus terlibat dalam proses pembelajaran, yaitu melakukan
interaksi dengan siswa dalam mendiskusikan materi pembelajaran. Sehingga,

guru harus mampu membuat suasana belajar yang aktif agar siswa dapat ikut

12 Ahmad Syukron Falah, “Peran Guru PAL..., hal. 15
13 Al Khumairah (Al-quran dan Terjemahan Tajwid Warna), Quran Al-Fatih, hal: 63.
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berpartisipasi dalam pembelajaran. Dengan begitu, siswa akan memiliki

karakter sosial yang baik karena mampu berpartisipasi dengan siswa lain dan

guru.

b) Harus menjadi contoh teladan kepada siswanya dalam berperilaku

d)

dan bercakap. Guru sebagai sosok tauladan bagi siswa harus
mempunyai prilaku yang baik dan arif agar dapat menjadi panutan
untuk siswa. Karena dengan begitu siswa akan mencontoh perilaku

gurunya, sehingga siswa akan memiliki karakter sikap yang baik

juga.

Harus mampu mendorong siswa aktif dalam pembelajaran
melalui penggunaan metode pembelajaran melalui penggunaan

metode pembelajaran variatif.

Harus mampu mendorong dan membuat perubahan sehingga
kepribadian, kemampuan dan keinginan guru dapat menciptakan
hubungan  yang saling ymenghormati . dan bersahabat dengan

siswanya.

Harus ‘'mampu membantu ‘dan mengembangkan emosi dan
kepekaan sosial siswa agar siswa menjadi lebih bertakwa,
menghargai ciptaan lain, mengembangkan keindahan dan belajar

soft skills yang berguna bagi kehidupan siswa selanjutnya

Harus menunjukan rasa kecintaan kepada siswa sehingga guru

dalam membimbing siswa yang sulit tidak mudah putus asa

14



Sehingga, dapat disimpulkan bahwa seorang guru bukan hanya
menyampaikan  ilmu  pengetahuan saja. Akan  tetapi, juga harus
memberikan bimbingan pengarahan serta contoh tauladan yang baik
sehingga dapat mendidik siswa agar mempunyai perilaku yang positif dan

berguna dalam kehidupanya.

2. Pendidikan Karakter

Individu yang berkarakter ialah seseorang yang selalu berusaha
melakukan berbagai hal baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri,
lingkungan, orang lain, bangsa dan negara. Karakter dibentuk melalui proses
pembelajaran yang dilakukan baik di rumah, sekolah maupun lingkungan
sekitar. Seseorang yang memiliki karakter baik akan berperilaku sopan dalam
berbicara, suka menolong serta menghargai orang lain. Akan tetapi, seseorang
yang berperilaku buruk biasanya suka mencela, berbohong serta berkata yang
tidak baik. Berdasarkan teori Ki Hajar Dewantara yang dikutip oleh Subekan
dan Syifa bahwa tujuan pendidikan karakter bagi siswa ialah agar dapat
mendidik siswa menjadi penerus-bangsa yang memiliki prinsip, tidak mudah
goyah jika dihadapkan dengan berbagai permasalahan serta mampu
memegang teguh nilai-nilai [uhur dan taat pada agama.'® Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter sangat diperlukan untuk

membentuk pribadi siswa yang baik dan berbudi pekerti.

14 Moch. Subekhan dan Syifa Nur Annisa, “Eksistensi Keteladanan Pendidikan Karakter
dalam Perspektif Ki Hajar Dewantara”, Jurnal Genealogi PAI, Vol. 5 No.1 (2018), hal. 33
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Dalam membentuk karakter siswa dibutuhkan pembiasaan.
Pembiasaan ini dilakukan melalui beberapa metode, Secara etimologi,
pembiasaan asal katanya adalah "biasa". Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, "biasa" adalah 1) Lazim atau umum;2) Seperti sedia kala; 3) Sudah
merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya prefiks "fe" dan sufiks "an" menunjukkan arti proses. Sehingga
pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu / seseorang
menjadi terbiasa. Menurut Aristoteles, keutamaan hidup di dapat bukan
pertama-tama melalui pengetahuan (nalar), melainkan melalui habitus, yaitu
kebiasaan melakukan yang baik. Karena kebiasaan itu menciptakan struktur
hidup sehingga memudahkan seseorang untuk bertindak. Melalui habitus,
orang tak perlu susah payah bernalar, mengambil jarak atau memberi makna
setiap kali hendak bertindak.'> Sistem Islam dalam memperbaiki anak kecil

adalah bersandar pada dua dasar pokok berikut ini:

1. Pengajaran

2 Pembiasaan

Maksud pengajaran (Talqin) di sini ialah pendekatan aspek teoritis
dalam upaya memperbaiki anak. Sedangkan yang dimaksud pembiasaan
adalah segi praktek nyata dalam proses pembentukan dan persiapannya.
Periode anak hendaknya lebih banyak mendapatkan pengajaran dan

pembiasaan ketimbang pada usia dan periode lainnya. Suatu kemestian bagi

15 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter (Wawasan,Strategi, dan langkah
Praktis), (Jakarta: Erlangga, 2011), HIm. 58
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para pendidik, bapak, ibu, dan para guru adalah menekankan pengajaran dan

pembiasaan anak sejak dini untuk melakukan kebaikan.'

Metode latihan atau yang sering disebut dengan nama-nama seperti
Metode Latihan Siap, Metode Pembiasaan, Metode Coaching, Metode Drill
merupakan suatu metode yang banyak dipergunakan guru baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. Metode latihan adalah suatu kegiatan melakukan hal
yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan, agar
menjadi bersifat permanen. Ciri yang khas daripada metode ini adalah
kegiatan yang berupa pengulangan yang berkali dari suatu hal yang sama.
Pengulangan ini sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara
stimulus dengan suatu respon menjadi sangat kuat. Atau dengan kata lain,
tidak mudah dilupakan. Dengan demikian, terbentuklah pengetahuan siap
atau ketrampilan siap yang setiap saat siap untuk dipergunakan oleh yang
bersangkutan.Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam Pendidikan
Islam, ‘dapat' dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak

sesuai dengan tuntutan ajaran Islam.

Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan

merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai- nilai moral ke

16 Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah-kaidah Dasar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1992) Terj. Kholilullah Ahmas, HIm. 60.
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dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan
termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke usia
remaja dan dewasa.!” Seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu
akan dapat melaksanakannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan, segala
sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dalam usia muda sulit untuk dirubah
dan tetap berlangsung sampai hari tua. Untuk mengubahnya seringkali

diperlukan terapi dan pengendalian diri yang serius.

Atas dasar ini, para ahli pendidikan senantiasa mengingatkan agar
anak-anak segera dibiasakan dengan sesuatu yang diharapkan menjadi
kebiasaan yang baik sebelum terlanjur mempunyai kebiasaan lain yang
berlawanan dengannya. Tindakan praktis mempunyai kedudukan penting
dalam Islam. Islam dengan segala penjelasan menuntut manusia untuk
mengarahkan tingkah laku, instink, bahkan hidupnya untuk merealisasi
hukum- hukum ilahi secara praktis. Praktik ini akan sulit terlaksana manakala

seseorang tidak terlatih dan terbiasa untuk melaksanakannya.

Sedangkan, tujuan: dari- pembiasaan-ini ialah membentuk kebiasaan-
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Belajar
kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri tauladan dan pengalaman
khusus juga menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuannya agar siswa
memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan- kebiasaan perbuatan baru yang lebih

tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu

7 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta:
CiputatPress,2002), him. 110.
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(kontekstual). Selain itu arti tepat dan positif di atas ialah selaras dengan
norma dan tata nilai moral yang berlaku baik yang bersifat religius maupun
tradisional dan kultural. Dalam menanamkan pembiasaan yang baik, Islam

mempunyai berbagai cara dan langkah, yaitu :

Islam menggunakan gerak hati yang hidup dan intuitif, yang secara
tiba-tiba membawa perasaan dari suatu situasi ke situasi yang lain dan dari
suatu perasaan ke perasaan yang lain. Lalu Islam tidak membiarkannya
menjadi dingin, tetapi langsung mengubahnya menjadi kebiasaan-kebiasaan

yang berkait-kait dengan waktu, tempat, dan orang-orang lain.'8

Langkah-langkah pembiasaan yaitu pendidik hendaknya sesekali
memberikan motivasi dengan kata-kata yang baik dan sesekali dengan
petunjukpetunjuk. Suatu saat dengan memberi peringatan dan pada saat yang
lain dengan kabar gembira. Kalau memang diperlukan, pendidik boleh
memberi sanksi jika ia melihat ada kemaslahatan bagi anak guna meluruskan
penyimpangan dan penyelewengannya. Semua langkah tersebut memberikan
arti positif 'dalam membiasakan” anak dengan keutamaan-keutamaan jiwa,
akhlak mulia dan tata cara sosial. Dari kebiasaan ini ia akan menjadi orang
yang mulia, berpikir matang dan bersifat istigomah. Pendidik hendaknya
membiasakan anak dengan teguh akidah dan moral sehingga anak-anak pun
akan terbiasa tumbuh berkembang dengan akidah Islam yang mantap, dengan

moral Al-Qur’an yang tinggi. Lebih jauh mereka akan dapat memberikan

18 salman Harun, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1984), him. 367.
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keteladanan yang baik, perbuatan yang mulia dan sifat-sifat terpuji kepada

orang lain

Pendidikan yang dimaksud oleh ki hajar dewantara harus
meperhatikan keseimbangan cipta, rasa, dan karsa yang tidak hanya sebagai
proses pengalihan ilmu (transfer of knowledge), tetapi juga sebagai proses
transformasi nilai (transformasi of value), dan juga sebagai transformasi
keahlian atau keterampilan (transfrer of skill). Menurut Ki Hajar Dewantara
mengasah kecerdasan dapat membangun budi pekerti yang baik dan kokoh.
Sehingga, dapat menumbuhkan kepribadian dan karakter yang berdasarkan
hukum kebatinan). Pendidikan karakter menjadi langkah yang strategis dan
penting dalam membangun kembali jati diri. Oleh karena itu, implementasi
pendidikan karakter dapat melibatkan banyak pihak seperti keluarga, sekolah
atau lembaga pendidikan pendidikan serta lingkungan masyarakat. Penerapan
pendidikan karakter dalam pendidikan harus berperan aktif sehingga harus
melibatkan semua komponen (stakeholders). Komponen tersebut antara lain
1si  kurikulum, proses’ pembelajaran dan “pentlaian, penanganan atau
pengelolaan sckolah dan pelaksanaan aktivitas lainnya.'”

Pendidikan. Kkarakter /menjadi /aspek "penting/ dalam peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Karena pada dasarnya pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak

mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik,

19 Haryanto, “pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara”, Jurnal dalam Cakrawala
Pendidikan, (Yogyakarta: 2011), hal: 18.
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berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu,
pendidikan karakter berfungsi untuk mengembangkan potensi dasar siswa,
membangun perilaku multikultural serta meningkatkan sikap kompetitif
siswa. Oleh karena itu, guru harus mampu menerapkan nilai-nilai karakter
pada diri siswa seperti:?
a) Nilai keutamaan
Siswa disebut memiliki nilai keutamaan apabila dapat
melaksanakan tindakan-tindakan yang mampu membawa kebaikan
bagi diri sendiri dan orang lain. Nilai keutamaan terdiri dari kekuatan
fisik dan moral. Kekuatan fisik berarti berani, memiliki kekuatan,
keuletan serta kemurahan hati. Siswa harus mampu menempatkan
nilai keutamaan dalam kehidupan sehari-hari agar dapat
bersosialisasi dengan lingkungan sosial dan memiliki sikap gotong
royong.
b) Nilai kerja
Maksud dari nilai kerja ialah siswa harus mampu bersikap adil
pada diri sendiri dan orang lain sepeti- mau bekerjasama dalam
menyelesaikan tugas. Kualitas dari siswa dilihat dari hasil kerja keras
yang telah dilakukan. Selain itu, dengan menanamkan nilai kerja di
sekolah guru dapat mengembangkan karakter yang baik serta

menjauhkan siswa dari budaya mencontek, tidak jujur, mencari

20 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal: 28.
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c)

d)

e)

bocoran soal dan mencari jawaban soal. hal ini dikarenakan, siswa
sudah terbiasa bekerja keras untuk dirinya sendiri..
Nilai cinta tanah air
Cinta tanah air atau patriotisme perlu ditanamkan sejak dini, hal
ini dikarenakan sebagai warga negara yang baik harus mencintai tanah
kelahirannya serta menghargai antar warga negara. Selain itu, siswa
yang cinta tanah air akan senantiasa menjaga kedamaian dalam
masyarakat dan tidak melakukan tindakan yang akan merugikan
dirinya dan orang lain.
Nilai demokratis
Nilai demokrasi berarti sikap demokratis seperti mau berdialog
untuk menyelesaikan suatu permasalahan, berunding, bersepakat,
mengatasi permasalahan dan konflik dengan musyawarah. Nilai
demokratis juga mencakup kebebasan berpikir dan menyampaikan
pendapat.
Nilai kesatuan
Nilai kesatuan berarti saling menghormati dan pluralisme. Siswa
harus mampu menghormati sesamanya agar dapat membangun
hubungan yang baik dengan orang lain.
Nilai moral
Nilai moral berarti jiwa yang dimiliki oleh siswa. moral siswa

harus dibentuk sesuai dengan agama dan pancasila. Siswa yang
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memiliki moral yang baik akan senantiasa berperilaku baik dan
memiliki budi pekerti yang baik juga.
g)  Nilai kemanusiaan

Nilai kemanusiaan perlu ditanamkan pada diri siswa agar
siswa terjauh dari sikap saling menyakiti. Nilai ini dapat dilihat dari
perilaku siswa seperti tidak melakukan kekerasan dan menyakiti
temannya secara fisik. Nilai kemanusiaan relevan untuk diterapkan
dalam pendidikan karakter karena saat ini masyarakat telah menjadi
masyarakat yang global.

Dengan demikian, pendidikan karakter penting untuk diterapkan
mengingat karakter yang baik perlu ditanamkan pada diri siswa sejak dini.
Menurut teori Ki Hajar Dewantara pendidikan dapat dilakukan dimana saja
dan kapan saja. Sehingga, pendidikan tidak harus dilakukan disekolah
bersama guru. Kemendiknas sebagai lembaga yang bertanggungjawab
terhadap penyelenggaraan pendidikan di Indonesia memandang pendidikan
karakter perlu untuk dilakukan sejak dini agar dapat menjadi bekal untuk
siswa di masa depan, dalam undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan/ berbunyi bahwa pendidikan —nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan watak siswa serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan

untuk mengembangkan potensi peserta didik untuk mengembangkan agar
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menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.”!

Konsep pendidikan karakter terdiri dari enam aspek yaitu budi pekerti
atau akhlak, kemanusiaan atau humanisme, merdeka atau kebebasan,
kebangsaan, kodrat atau alam, dan kebudayaan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara lebih
fokus pada pembentukan karakter siswa yang senantiasa memiliki sikap
nasionalisme dan memiliki jiwa kebudayaan bangsa. >
3. Sekolah Ramah Anak

Sekolah Ramah Anak dapat diartikan sebagai sekolah atau tempat
pendidikan yang secara sadar menjamin dan memenuhi hak-hak anak dalam setiap
aspek kehidupan secara terencana dan bertanggungjawab. Konsep Sekolah
Ramah Anak didefinisikan sebagai program untuk mewujudkan kondisi
aman, bersih, sehat, peduli, dan berbudaya lingkungan hidup, yang mampu
menjamin pemenuhan hak dan perlindungan anak dari kekerasan,
diskriminasi, -dan perlakuan  salah lainnya, selama anak berada di satuan
Pendidikan, serta mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan,
kebijakan, pemebalajaran dan pengawasan. Sekolah Ramah Anak bukanlah
membangun sekolah baru, namun mengkondisikan sebuah sekolah menjadi
nyaman bagi anak, serta memastikan sekolah memenuhi hak anak dan
melindunginya, karena sekolah menjadi rumah kedua bagi anak, setelah

rumahnya sendiri.

21 Undang-Undang SISDIKNAS no 20 tahun 2003.
22 Muthoifin dan Mutohharun Jinan, “Pendidikan Karakter....... Hal: 177-178
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Sekolah Ramah Anak merupakan salah satu indikator dalam
penembangan Kabupaten/Kota Layak Anak. Data sampai bulan April 2019,
sampai saat ini ada 435 Kabupaten/Kota yang telah menginisiasi menjadi
Kabupaten//Kota Layak Anak.

Sedangkan, prinsip pembentukan dan pengembangan SRA didasarkan
pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Nondiskrimisasi yaitu menjamin kesempatan setiap anak untuk
menikmati hak anak untuk Pendidikan tanpa diskriminasi berdasarkan
disabilitas, gender, suku, bangsa, agama, dan latar belakang orang tua;

2. Kepentingan terbaik bagi anak yaitu senantiasa menjadi pertimbangan
utama dalam semua keputusan dan tindakan yang diambil oleh pengelola
dan penyelenggara Pendidikan yang berkaitan dengan anak didik;

3. Hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan yaitu menciptakan
lingkungan vyang menghormati martabat anak dan menjamin
pengembangan holistic dan terintegrasi setiap anak;

4. Penghormatan - terhadap pandangan = anak = yaitu mencakup
penghormatan-atas hak anak untuk mengekspresikan pandangan dalam
segala hal yang mempengaruhianak di lingkungan sekolah;
Pengelolaan yang baik yaitu menjamin transparansi, akuntabilitas,
partisipasi, keterbukaan informasi, dan supremasi hukum di satuan
peendidikan.

Prinsip dari Sekolah Ramah Anak adalah menjadikan kepentingan dan

kebutuhan siswa sebagai pertimbangan utama dalam menetapkan setiap
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keputusan dan kebijakan yang diambil oleh pengelola dan penyelenggara
pendidikan.

A. Kebijakan Sekolah Ramah Anak meliputi:

a. Memiliki kebijakan anti kekerasan terhadap peserta didik:
1) Komitmen tertulis dalam bentuk ikrar dan/atau lainnya untuk mencegah
kekerasan terhadap anak berbentuk seperti pakta integritas
2) Kebijakan anti kekerasan berbentuk SK internal sekolah (SK Tim Pelaksana
dan Tim Pengembang SRA) disusun secara bersama-sama dan melibatkan
semua warga satuan pendidikan : peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan.
3) Tersedianya kebijakan anti kekerasan, meliputi:

a) adanya larangan:

. terhadap tindak kekerasan dan diskriminasi antar peserta didik
(bullying);
. terhadap tindak kekerasan dan diskriminasi yang dilakukan

pendidik dan tenaga kependidikan (TU, satpam, penjaga sekolah dan
pegawai kebersihan)

dengan peserta didik

. hukuman = badan (yaitu =~ memukul, menampar dengan
tangan/cambuk/tongkat/ikat pinggang/sepatu/balok kayu, menendang,
melempar peserta didik, menggaruk, mencubit, menggigit, menjambak
rambut, menarik telinga, memaksa peserta didik untuk tinggal di posisi
yang tidak nyaman dan panas)

. bentuk hukuman lain yang merendahkan martabat peserta didik
(menghina, meremehkan, mengejek, dan menyakiti perasaan dan harga

diri peserta didik) oleh pendidik terhadap peserta didik, maupun
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hukuman lainnya yang mereduksi hak anak untuk mendapatkan
pendidikan (mis: mengeluarkan peserta didik dari sekolah, melarang
peserta didik masuk ke dalam
lingkungan sekolah karena terlambat atau sebab lainnya)
b) adanya mekanisme pengaduan dan penanganan kasus pelanggaran hak
anak termasuk kasus kekerasan, termasuk kejahatan seksual dan lainnya
b. Melakukan berbagai upaya untuk melaksanakan kebijakan anti kekerasan
terhadap peserta didik, melalui:

1) pencegahan dan penanganan terhadap semua bentuk kejahatan seksual dan
kekerasan terhadap peserta didik (fisik atau mental atau perlakuan salah
atau penelantaran atau perlakuan menelantarkan atau eksploitasi

2) peningkatan kesadaran dan kampanye pendidikan kepada seluruh warga

satuan
pendidikan untuk mencegah dan menghilangkan diskriminasi terhadap :

a. anak penyandang disabilitas, anak dengan HIV/AIDS, anak korban

Napza, dll

b. penjaminan kepada peserta didik untuk menikmati kondisi yang layak

atas

layanan pendidikan yang inklusi;

c. langkah-langkah dari satuan pendidikan untuk memerangi bullying dan
memberikan pelatihan khusus bagi anak penyandang disabilitas dalam
memberikan perlindungan

3) penegakan disiplin dengan nonkekerasan (disiplin positif)

a) melakukan pelatihan disiplin positif
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b) pemantauan, pengawasan, dan tindakan pemulihan pelaksanaan disiplin
positif
¢) mengganti hukuman dengan memberikan tugas akademik atau
keterampilan tambahan yang telah disepakati bersama
c. Melakukan upaya untuk mencegah peserta didik putus sekolah
d. Memiliki komitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip SRA dalam manajemen
berbasis sekolah dan RKAS setiap tahun
e. Melakukan pelatihan tentang hak anak dan SRA bagi pendidik dan tenaga
kependidikan
f. Tersedia tenaga konseling/BP3 (Badan Penyelenggara Pendidikan) yang
terlatih, Konvensi Hak Anak, SRA dan peserta didik yang memerlukan
perlindungan khusus (misalnya: anak penyandang disabilitas)
g. Terdapat proses penyadaran dan dukungan bagi warga satuan pendidikan untuk
memahami: Konvensi Hak Anak, SRA dan anak yang membutuhkan
perlindungan
khusus (misalnya: anak penyandang disabilitas)
h. Memiliki komitmen untuk mewujudkan kawasan tanpa rokok
i. Memiliki komitmen untuk mewujudkan kawasan bebas napza
j. Memiliki komitmen untuk menerapkan sekolah/madrasah aman dari bencana
secara struktural dan nonstructural
k. Menjamin, melindungi, dan memenuhi hak peserta didik untuk menjalankan
ibadah dan pendidikan agama sesuai dengan agama masing-masing
1. Memastikan pengarusutamaan Pengurangan Resiko Bencana (PRB) di dalam
proses pembelajaran

m. Mengintegrasikan materi kesehatan di dalam proses pembelajaran
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n. Mengintegrasikan materi kesehatan reproduksi dalam materi pembelajaran
0. Mengintegrasikan materi lingkungan hidup di dalam proses pembelajaran
p. Memiliki sistem rujukan kepada satuan pendidikan yang sudah siap
melaksanakan
pendidikan inklusi
q. Pelaksanaan Kebijakan Pemantauan rutin perlindungan anak, dengan
memfungsikan
guru piket, piket anak, dan POMG
r. menjadi sekolah rujukan untuk SRA dan memiliki imbas minimal untuk 10
sekolah/madrasah di sekitarnya, serta ada kebijakan sekolah yang membuka kelas
layanan khusus bagi anak yang memerlukan perlindungan khusus dan/atau
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Anak (PMKSA)
s. Memiliki SOP untuk tindak lanjut bagi tenaga pendidik yang melakukan
kekerasan
t. Melakukan Pengawasan dalam kegiatan ekstrakurikuler
u. Mewajibkan orang tua untuk melaporkan riwayat medis anaknya pada
saat penerimaan murid baru dan di update setiap tahun untuk deteksi dini
dan pencegahan
B. Pelaksanaan Proses Pembelajaran yang ramah anak
Pelaksanaan Proses pembelajaran:
1) Proses Pembelajaran: tidak bias gender, nondiskriminatif,
memberikan gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai
masyarakat dan budaya lokal memperhatikan hak anak, dilakukan

dengan cara yang menyenangkan, penuh kasih sayang dan bebas dari
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perlakuan diskriminasi terhadap peserta didik di dalam dan di luar
kelas.Melaksanakan proses pembelajaran inklusif

2) dan nondiskriminatif

3) Melaksanakan proses pembelajaran yang mengembangkan keragaman
karakter dan potensi peserta didik dan dapat mengembangkan minat,
bakat, dan inovasi serta kreativitas peserta didik melalui kegiatan
esktrakurikuler secara individu maupun kelompok

4) Peserta didik terlibat dalam kegiatan bermain, berolahraga dan
beristirahat

5) Memotivasi Peserta didik untuk turut serta dalam kehidupan budaya
dan seni

6) Menerapkan kebiasaan peduli dan berbudaya lingkungan dalam
pembelajaran

7) Memberikan =~ kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk
menyelenggarakan, mengikuti, mengapresiasi kegiatan seni budaya
yang dapat membangkitkan wawasan dan rasa kebangsaan pada

peserta didik

C:. Penilaian hasil belajar mengacu pada hak anak :

a.

Penilaian pembelajaran  dilaksanakan berbasis sproses dan
mengedepankan penilaian otentik

Menerapkan penilaian pembelajaran tanpa membandingkan satu peserta
didik dengan peserta didik yang lain

Minimal memiliki model Kelas Ramah Anak
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d. Bahan Ajar yang aman dan bebas dari unsur pornografi, kekerasan dan
radikalisme serta SARA
e. Menciptakan kedekatan antara pendidik, tenaga kependidikan dengan
anak Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terlatih Hak-Hak Anak
D. Pelatihan Hak-hak Anak bagi:

Pimpinan satuan pendidikan, Guru, Guru bimbingan konseling, Petugas
perpustakaan, Tata usaha, Penjaga satuan pendidikan (petugas keamanan satuan
pendidikan), Petugas kebersihan, Komite satuan pendidikan, Pembimbing
kegiatan ekstra kurikuler, Orangtua/wali. Pendidik dan tenaga terlatih Hak
Anak mempunyai working group (Pokja SRA)

E. Sarana dan Prasarana SRA
a. Persyaratan Keselamatan :

struktur bangunan sekolah kuat, kokoh, dan stabil

bangunan sekolah memiliki sistem proteksi kebakaran yang berfungsi

dengan baik

bangunan sekolah memiliki jalan keluar dan aksesibilitas untuk

pemadam kebakaran

bangunan sekolah memenuhi persyaratan instalasi kelistrikan

bangunan sekolah tidak berada di bawah jaringan listrik tegangan tinggi

(sutet)

memiliki sistem evakuasi bencana yang memadai
b. Persyaratan Kesehatan

bangunan sekolah memiliki ventilasi alami dan/atau ventilasi

mekanik/buatan
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bangunan sekolah memiliki bukaan permanen, kisi-kisi pada pintu dan
jendela
dan/atau bukaan permanen yang dapat dibuka untuk kepentingan
ventilasi
bangunan sekolah menggunakan pencahayaan alami dan/atau

pencahayaan buatan.

B. Partisipasi Anak

a.

Peserta didik diberi kesempatan untuk dapat membentuk komunitas sebaya,
misalnya membentuk komunitas pelajar anti kekerasan

Peserta didik bisa memilih kegiatan ekstra kurikuler sesuai dengan minat
Melibatkan peserta didik dalam proses penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Sekolah (RKAS) untuk mendukung SRA

Melibatkan peserta didik dalam menyusun kebijakan dan tata tertib sekolah
Mengikutsertakan perwakilan peserta didik sebagai anggota Tim Pelaksana
SRA

Pendidik, tenaga kependidikan, dan Komite Sekolah/Madrasah/Satuan
Pendidikan mendengarkan dan mempertimbangkan usulan peserta didik
untuk memetakan pemenuhan hak dan perlindungan anak, dan rekomendasi
untuk RKAS guna mewujudkan SRA

Peserta didik  aktif memberikan® penilaian terhadap pelaksanaan dan
pertanggungjawaban RKAS

Peserta didik berani dan bisa melakukan pengaduan?

23 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia
“Panduan Sekolah Ramah Anak” (Deputi Tumbuh Kembang Anak Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, 2015), hal. 14.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif karena ditujukan untuk mengetahui informasi secara mendalam
mengenai suatu objek penelitian secara keseluruhan sebagaimana aslinya.
Kemudian hasil dari penelitan tersebut dituangkan dalam bentuk narasi sesuai
data yang didapatkan di lapangan tanpa ada perubahan sedikitpun sehingga
data tersebut diolah dan dianalisis menjadi satu kesatuan yang utuh.?*

Adapun pendekatan yang sesuai dengan penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis untuk menkaji dan meniliti tentang penerapan program
sekolah ramah anak yang didasarkan pada kondisi realitas empirik di balik
fenomena sosial yang ada di sekolah ini. Pendekatan sosiologis sendiri
merupakan pendekatan yang digunakan untuk melihat gejala-gejala dari
aspek sosial atau masyarakat, interaksi di dalamnya, dan jaringan hubungan
sosial yang mana ketiga hal tersebut mencakup dimensi sosial perilaku
manusia.?
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh keterangan
penelitian. Penentuan subjek penelitian juga sering disebut dengan penentuan
sumber data. Penelitian ini mengenai peran guru PAI dalam membentuk

karakter siswa melalui sekolah ramah anak (SRA) di SMPN 7 Yogyakarta.

24Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 6.

% Sartono Kartodjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1992), hal. 87.
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Dalam menentukan subjek atau responden, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria
3 M; mengetahui, memahami, dan mengalami.

Namun, apabila dengan menggunakan teknik puposive sampling
data yang diperoleh belum cukup maka akan dilakukan teknik snowball
sampling yaitu dengan cara menggali informasi secara mendalam dengan
penentuan sampel yang awalnya kecil kemudia membesar jika data masih
belum dirasa cukup. Subjek dari teknik ini adalah narasumber yang dirasa
memahami data di lapangan.?® Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah kepala sekolah SMPN 7 Yogyakarta, 1 waka kesiswaan, 1
waka kurikulum, 2 guru pai, 1 guru bk, dan 2 siswa kelas 7 & 8.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penlitian untuk
mendapatkan informasi dan data yang tepat, lengkap, dan valid adalah:
a. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan yang
dilakukan oleh peneliti kepada responden yang dianggap tahu tentang
subjek penelitian untuk mendapatkan informasi dan sesuai dengan 3M
yaitu kepala sekolah bapak suyarta, 2 guru PAI ibu Vivi Aviyanti dan
bapak Farid, 1 waka kurikulum bapak Pipit, 1 waka kesiswaan bapak

Muhammad Syis, 1 guru BK bapak Yudi serta 2 siswa Annisa dan

26 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2009),
hal. 125.
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Asyalia. Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat mendalam
atau in-depth interview, biasanya wawancara jenis ini terstruktur
sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan disamping itu juga dapat merekatkan interaksi antara
peneliti dengan narasumber.?’

Dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara terstruktur
yaitu wawancara yang telah ditentukan terlebih dahulu beberapa
pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian.

a. Observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan
perhatian proses pengumpulan data dilapangan yang dilakukan saat
kegiatan berlangsung atau mengamati proses yang sedang terjadi,
proses ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan kepada
subjek yang kemudian hasil dari pengamatan tersebut di data dengan
runtut.”®

Observasi ‘dalam’ penelitian / ini- "dilakukan dengan cara
mengamati- proses pelaksanaan Sekolah-Ramah Anak serta hasil
maupun kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa. Selain itu,
peneliti juga mengamati proses interaksi yang dibangun oleh guru di
sekolah kepada siswa baik ketika di dalam proses pembelajaran kelas

maupun di luar kelas. Terdapat berbagai kegiatan yang diadakan oleh

27 M. Dzunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta:
Ar-ruzz Media, 2012), hal. 322.
28 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011): 87.
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sekolah untuk menunjang pembentukan karakter siswa dimulai dari
pagi hari ketika siswa masuk sekolah sudah ada guru yang menyambut
dengan salam dan sapa, sampai pada setiap kegiatan pembelajaran di
sekolah.
b.  Dokumentasi

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisa data dalam bentuk dokumen baik
tertulis maupun gambar.?”’ Metode ini berupaya untuk memperoleh
data terkait masalah yang diteliti dalam penelitian ini, dokumen yang
menjadi  sumber data yaitu dokumen foto kegiatan proses
pembelajaran, data transkip atau hasil dari wawancara dan data lain
yang diambil dari web resmi SMPN 7 Yogyakarta yaitu

https://smpn7vogvakarta.sch.id/.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan, mengkategorikan data,
mencari polaatau; tema: dengan maksud ‘untuk cmemahami maknanya. *°
Teknik analisis data dipakai setelah data selesai dikumpulkan, dikerjakan dan
dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran
yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan yang digunakan dalam

penelitian.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 203.
30 Nasution, Metode Penelitian Naturlistik Kualitatif, (Bandung: Transiti,2002), hal. 72.
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Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul
dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan semua
hal yang fokus dalam penelitian ini.*' Setelah semua data yang diperlukan
telah terkumpul kemudian disusun dan dikualifikasikan, selanjutnya
dianalisis kemudian diinterpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa
untuk menggambarkan objek-objek penelitian disaat penelitian dilakukan,
sehingga dapat diambil kesimpulan secara proporsional dan logis.

Langkah-langkah yang diambil peneliti dalam analisis data adalah
sebagai berikut:*?

1) Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data lapangan, peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu data
juga berupa catatan lapangan.

2) '« Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses penelitian,
pemusatan perhatian dan. penyederhanaan. Pengabstrakan,
transformasi data yang muncul dari eatatan tertulis di lapangan.
Reduksi ini adalah kesatuan dari analisis data lapangan.

3) Penyajian Data

Penyajian ini adalah sekumpulan informasi yang sudah

tersusun yang dapat memberikan suatu kesimpulan. Informasi

31 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitstif kualitatif dan R&D,... hal.372-373.
32 Mathew B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah
Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Pres,1992), hal. 16-19.
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tersebut berhubungan dengan data penelitian. Oleh karena itu,
semua data yang diperoleh di lapangan baik berupa observasi,
wawancara, maupun dokumentasi akan dianalisis sehingga dapat
memberikan kesimpulan tentang peran guru PAI dalam
membentuk karakter siswa melalui sekolah ramah anak di SMPN
7 Yogyakarta.
4) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran

yang utuh dari objek yang diteliti. Penarikan kesimpulan ini

didasarkan pada data yang telah diperoleh pada proses penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan susunan yang berisikan
gambaran tentang apa saja yang akan dibahas didalam skripsi, susunan ini
terdiri dari § bab yaitu :

BAB I membahas tentang signifikansi judul yang berisi subbab latar
belakang permasalahan yang diangkat oleh peneliti, selain itu pada bab ini
peneliti-juga memaparkan tentang rumusan masalah-yang berisi batasan
masalah yang akan dibahas serta tujuan penelitian dan kegunaannya. Pada
subbab kajian pustaka peneliti mengkomparasikan beberapa literatur yang
signifikan dengan penelitian yang akan dilakukan, sehingga akan ditemukan
signifikansi perbedaan penelitian ini dengan beberapa literatur yang telah
melakukan penelitian sebelumnya dengan membahas topik yang sama.

Kemudian metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan
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penelitian di SMPN 7 Yogyakarta, Adapun subbab terakhir adalah
sistematika pembahasan.

BAB II berisi tentang gambaran umum SMPN 7 Yogyakarta. Dalam
bab II dibahas mengenai sekolah yang akan diteliti berdasarkan temuan
dilapangan, serta situasi dan kondisi yang ada pada saat ini seperti letak
geografis, sejarah singkat, visi dan misi, stuktur dalam sekolah, sumber daya
manusia, program, sarana dan prasarana. Disamping itu juga dijelaskan
tentang kurikulum yang ada di SMPN 7 Yogyakarta.

BAB 1II berisi tentang inti dan pembahasan dari rumusan masalah
tentang “Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Siswa Melalui
Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMPN 7 Yogyakarta”.

BAB IV merupakan penutup yang membahas tentang hasil dan
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Kemudian peneliti akan
memberikan saran tentang subtansi yang telah diperoleh sebagai upaya untuk
memberikan inovasi dan penyempurnaan pembentukan karakter melalui

sekolah ramah anak.
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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut

A. Kesimpulan

1.

Guru Pendidikan Agama Islam menjadi figur uswatun hasanah bagi
siswa di sekolah dalam ucapan maupun tindakan. Melalukan
pembiasaan sikap ramah terhadap siswa dalam proses pembelajaran dan
penanganan jika terjadi kesalahan. Tidak menegur siswa di depan
umum sehingga menjaga privasi dan psikis siswa agar tetap bersikap
baik. Senantiasa mengajak untuk menjalankan syariat islam dalam
bentuk shalat berjamaah, membaca asmaul husna setiap harinya, patuh
kepada orang yang lebih tua, dan saling menjaga antara siswa satu
dengan yang lainnya. Berkomunikasi dua arah dengan siswa serta selalu
menyampaikan dengan bahasa yang positif.

Dengan pendekatan yang persuasif oleh Guru Pendidikan Agama Islam
mampu membentuk kultur ‘pembelajaran di sekolah menjadi ramah
tamah, kasus bullying antara siswa dengan siswa yang sudah hampir
tidak ada. Siswa memiliki sikap tanggungjawab untuk dirinya sendiri
dan orang lain serta menghormati kepada orang yang lebih tua.
Kemudian SMPN 7 Yogyakarta memiliki lima pemenuhan kluster
selama anak di sekolah yaitu anak memiliki hak untuk berpartisipasi

dalam kegiatan apapun, mendapatkan pelayanan kesehatan,
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pengasuhan dan penanaman nilai-nilai luhur, mendapatkan pendidikan

yang layak, serta perlindungan khusus selama di sekolah.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis penulis mengenai Peran Guru

PAI dalam Membentuk Karakter Melalui Program Sekolah Ramah Anak

(SRA) Vdi SMPN 7 Yogyakarta, penulis akan memberikan sedikit saran,

beriku saran yang dapat disampaikan:

1.

Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertugas menyampaikan ilmu
saja tetapi juga bertugas menyampaikan nilai — nilai moral dalam
kehidupan, mendidik siswa agar berbudi luhur, dan memberikan contoh
keperibadian yang baik. Maka dari itu jadilah guru yang mampu
menjalankan tugasnya dengan tulus, ikhlas, tanpa memetingkan
kenikmatan dunia.

Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu menjadi orang tua siswa di
sekolah dengan memberikan sikap terbuka dan penuh perhatian agar
terjalin komunikasi dan hasil hubungan yang baik antara siswa dan guru.
Seluruh warga sekolah penting untuk memehami program Sekolah Ramah
Anak agar dalam proses penerapannya dapat berjalan dengan baik, serta
memberi pemahaman yang padu kepada orang tua siswa sehingga
tewujudnya lingkungan belajar siswa yang saling mendukung baik di
sekolah, keluarga, dan lingkungan sekitar.

Mengadakan evaluasi program sekolah dengan melibatkan seluruh

komponen yang ada baik siswa, orang tua siswa, komite sekolah,
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karyawan dan guru. Menjalankan hasil evaluasi dengan lebih baik dan

berjalan secara istiqgomah.

C. Penutup
Demikian yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian yang
berjudul Peran Guru PAI dalam Membentuk Karakter Melalui Program
Sekolah Ramah Anak (SRA) di SMPN 7 Yogyakarta. Harapan semoga skripsi
ini bisa memberikan manfaat khusus bagi peneliti dan untuk pembaca pada
umumnya, penulis menyadari masih banyak kesalahan dan kekurangan yang

masih diperlukan saran dan kritik dari berbagai pihak terhadap skripsi ini.
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Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai

syarat untuk mengikuti Magang I

Yogyakarta, 7 Juni 2018

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua Laboratorium Pendidikan,

Fery Irianto Setyo Wibowo, S.Pd., M.Pd.I.
NIP. 19840217 200801 1 004




Lampiran VII: Sertifikat Magang Il

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

'k

*
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
SR b Alamat: J1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
YOGYAKARTA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281
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Nomor: B.5088.a/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

Diberikan kepada:
Nama : MUHAMMAD ILHAM
NIM : 15410013

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

vang telah melaksanakan kegiatan Magang 1II mulai tanggal 8 Oktober
sampai dengan 23 November 2018 di SMP N Godean dengan Desen
Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. Hj.  R. Umi Baroroh. M.Ag. dan
dinyatakan lulus dengan nilai 93.75 (A-).

Yogyakarta, 27 Desember 2018 i

a.n Wakil Dekan I,
KEtuﬁ'L;&@orﬂlorium Pendidikan

‘c.
J' il

Fery: Irfanto Setyo Wibowo. $:Pd.. M.Pd.I.
+INIP. 19840217200801 1 004




Lampiran VIII: Sertifikat KKN

[ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES ﬁ%\
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

—~ LEMBAGA PENELITIAN DAN N
i) rencaBDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

RV IFIKAT

Nomor: B-4683.14/UN/L3/PM.3.2/P3.708/09/2019

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakal (LPPM) UIN Sunan Kaljaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama © Muhammad llham

Tempat, dan Tanggal Lahir : Gunungkidul, 20 Maret 1997

Nomor Induk Mahasiswa  : 15410013

Fakultas * Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

yang teleh melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2018/2019 (Angkatan ke-6), i

Lokasi . Purwosari
Kecamatan . Salaman
Kabupaten/Kota : Kab. Magelang
Propinsi : Jawa Tengah

dari tanggal 01 Juli s.d. 29 Agustus 2019 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 94,25 (A-).
Serifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telsh melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.




Lampiran IX: Sertifikat IKLA
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Lampiran X: Sertifikat TOEFL

@ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
QfJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETERCE CERTIFICAYE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.7.78/2019

This is to certify that:

Name : Muhammad llham
Date of Birth : March 20, 1997
Sex

: Male

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)

held on November 13, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

‘ CONVERTED SCORE
|Listening Comprehension |
Structure & Written Expression 48
Reading Comprehension I 40
Total Score

T
Validity: 2 years since the certificate’s issued ]

DE-Stm

NIP. 19680915 199803 1 005

bod® Arti Widodo, S.Ag., M.Ag.




Sertifikat SOSPEM

Lampiran Xi

G‘Q
STATE ISLAMIC GNIVERSITY

Nomor: UIN.02/R.3/PM.03.2/4397/2015 TRV ARRIAGA

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ,
SUNAN KALIJAGA

Sertifikat

diberikan kepada:

Nama : MUHAMMAD ILHAM

NIM . 15410013

Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Sebagai Peserta
atas keberhasilannya mengikuti seluruh kegiatan
SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2015/2016
Tanggal 24 s.d. 26 Agustus 2015 (24 jam pelajaran)

Yogyakarta, 1 September 2015

c—i_._.w_..wnc__mﬁz? M.A.
630517 199003 2 002



Sertifikat OPAK

Lampiran XI

1 NO. . PAN-OPAK




: Sertifikat ICT

Lampiran Xl

—

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

0l SUNAN KALIJAGA
QU i e iomas Pt ot

SERTIFIKAT

Namor: UIN-02/L3/PP.00.9/.41.14.8/2018

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : Muhammad llham
NIM : 15410013
Fakultas : limu Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan/Prodi  : Pendidikan Agama Islam
Dengan Nilai 2
: Nilai
No. Materi
Angka Huruf
1 Microsoft Word 95 A
2 Microsoft Excel 40 E
3. Microsoft Power Point 100 A
4 Internet a0 A
5, Total Nilai 81,25 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
Standar Nilai:
Nilai
Angka Huruf Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan
56 <70 [o] Cukup
41-55 D Kurang
0-40 E Sangat Kurang

NIP. 19820511 200604 2 002




Sertifikat PKTQ

Lampiran XIV.

7y i
Bl |

Qi) |

UNIVERSITAS 1SLAM NEGER!
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

i

Nomor : mmb\w-m:ux._.o.ﬁ_._.x\_<__mol_.\

Menerangkan Bahwa :

MUHAMMAD ILHAM

telah dinyatakan lulus dalam :

Yang diselenggarakan oleh PKTQ
Universitas Islam Neger

pada tanggal
02 April 2017

Kulta  Trbiyafl dan Keguruan
Fakultas llmu Tar] iy _Km_ : O@<mxm;m i

Dr. Mugowim§S.Ag.
NIP. 19730310.199803,

A T e T 1 A Il S D P ST I i T e



Lampiran XV: Dokumentasi

Halaman SMPN 7 Yogyakarta

98



Kegiatan Hari Anak Internasional

N1 YRV R.EWAS

Proses Penandatanganan Deklarasi Sekolah Ramah Anak Oleh

Kepala Sekolah SMPN 7 Yogyakarta



Lampiran XVI: Curriculum Vitae

Curriculum Vitae

A. Data Pribadi

Nama : Muhammad IlTham

Tempat, Tanggal Lahir : Gunungkidul, 20 Maret 1997

Jenis Kelamin : Laki-laki

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Agama : Islam

Alamat : Keringan wetan 02/07, Bulurejo, Semin,

Gunungkidul Kode Pos 55854

Nama Orang Tua : a. Ayah : Nandar (Alm)
b. Ibu : Supartin

No. Hp : 085877666979

Emai : ilhamhar97@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.

TK Bahtera Kencana Indah Jakarta :2001-2003
SD Negeri Rejosari Tl Semin :2003-2009
SMP Negeri'l Semin :2009-2012
MA An-Nawawi Berjan Purworejo :2012-2015
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta :2015-2019



mailto:ilhamhar97@gmail.com
mailto:ilhamhar97@gmail.com

	HALAMAN PENDAHULUAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	LATAR BELAKANG MASALAH
	RUMUSAN MASALAH
	TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
	KAJIAN PUSTAKA
	LANDASAN TEORI
	METODE PENELITIAN
	SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB IV PENUTUP
	KESIMPULAN
	SARAN-SARAN
	PENUTUP

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



